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Abstrak
Kematangan diri yang dimiliki Perawat di Rumah sakit memiliki peran dalam mewujudkan kepedulian dan perhatian terhadap kondisi pasien selama proses penyembuhan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan diri dengan perilaku caring pada perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kematangan diri dengan perilaku caring pada perawat di rumah sakit Medika Mulya Wonogiri. Subjek dalam penelitian berjumlah 67 perawat dengan rentang usia 25-45 Tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kematangan diri dan skala perilaku caring. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,439 (p ≤ 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan diri dengan perilaku caring pada perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri.
Kata kunci: Kematangan diri, Perilaku Caring, Perawat Rumah Sakit

Abstract 
The self-maturity that nurses in the hospital have in performing the obligation to give attention and care to the patient's condition during the healing process. This study aims to find out the relationship between self-maturity and caring behavior in nurses at Medika Mulya Wonogiri Hospital. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between self-maturity and caring behavior in nurses at Medika Mulya Wonogiri hospital. The subjects in the study numbered 67 nurses with an age range of 25-45 years. The data collection methods in this study used the self-maturity scale and the caring behavior scale. The taking of subjects in this study used purposive sampling. The analytical techniques used in this study exist; ah correlation product moment from Karl Pearson. Based on the results of the data analysis obtained a correlation coefficient of 0.439 (p ≤ 0.050). The results showed that there was a positive relationship between self-maturity and caring behavior in nurses at Medika Mulya Wonogiri Hospital.
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PENDAHULUAN
Petugas kesehatan memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan tersebut. Dalam terwujudnya keberhasilan pembangunana dan pelayanan kesehatan yang baik, tenaga kesehatan mmeberikan kontribusi hingga 80%. (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Petugas kesehatan yang sedang bekerja dalam layanan kesehatan khususnya di rumah sakit tentunya memiliki kewajiban untuk mempunyai rasa kepedulian yang tinggi terhadap pasien-pasien yang berada dalam rumah sakit tersebut. Idealnya tidak hanya sikap kepedulian yang ditunjukkan oleh seorang perawat terhadap pasiennya . Sikap menghargai dan menghormati juga menjadi salah satu sikap yang harus ditunjukkan kepada semua pasien dalam rumah sakit tersebut. Perawat dibutuhkan untuk mengatasi masalah pasien agar dapat diatasi dengan baik dari aspek fisik, psikologis, spiritual dan sosial yaitu dengan perilaku caring dari perawat yang diberikan dalam asuhan keperawatan (Meidiana,2007).
Menurut WHO (World Health Organization) Indonesia menjadi salah satu negara asia yang memiliki kinerja perawat yang lemah dalam kinerja profesional, hal itu dikarenakan adanya perbedaan pendekatan. Perbedaan pandangan yang dialami oleh pasien di Indonesia terkait dengan perilaku caring yang dilakukan perawat bergantung pada pengalaman yang dialami pasien selama berinteraksi dengan perawat. Dampak yang terjadi akibat baik dan buruknya perilaku caring yang dilakukan oleh perawat dapat berpengaruh pada proses penyembuhan/rencana pengobatan seorang pasien (Dahlia, 2008). Di Indonesia, salah satu penilaian yang dianggap penting pada masyaraka dalam pelayanan kesehatan adalah caring, namun di Indonesia perilaku caring tersebut masih dibilang rendah. 
Techinical Assitance Research Program (TARP) tahun 2013 (dalam Wayan dkk., 2017) menjelaskan bahwa dari  lima negara yaitu  Canada, America Serikat, Inggris, Italia dan Prancis menunjukkan unsur pelayanan yang sering dikeluhkan oleh pasien diantaranya keperawatan sebesar 15%. Seperti halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanjung dan Salbiah (2012) menyatakan bahwa klien atau pasien yang sedang menjalani proses penyembuhan memiliki harapan yang tinggi terhadap perilaku caring perawat. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Fikri (2017) di RSAU DR. M. Salamun Bandung menunjukkan hasil 77% bahwa perilaku caring afektif kurang dan masih ada perilaku caring yang buruk. Hal tersebut telah dilakukan observasi pada perawat. Menurut data hubungan masyarakat dan pengaduan masyarakat RSUP Dr M.Djamil Padang, pada 2017 jumlah keluhan pasien sebanyak 217 pengaduan. Terdapat 56 pengaduan yaitu keluhan untuk pelayanan rawat inap, diantaranya terkait dengan pelayanan keperawatan seperti  perawat kurang ramah dalam memberikan pelayanan dan perawat kurang cepat tanggap dalam menangani keluhan pasien. 	
Terdapat 3 faktor yang berhubungan dengan perilaku caring meliputi: faktor individu, psikologis, dan organisasi (Gibson, James, & John,2000). Pada faktor individu dapat dilihat dari umur, jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan dan masa kerja. Umur berkaitan dengan tingkat kedewasaan/maturitas seseorang (Idris,2016), hal tersebut senada dengan Supriatin (2015) yang menyatakan umur/usia memiliki keterkaitan dengan proses masa kedewasaan perawat. Semakin bertambahnya usia dalam masa kedewasaan, seseorang yang bekerja akan membawa sifat-sifat positif dalam melaksanakan pekerjaannya seperti pengalaman dan perilaku dalam menjaga kualitas pekerjaannya (Robbin,2008). Hal tersebut memiliki dampak pada kinerja perawat dalam berperilaku caring pada pasien semakin baik (Siagiaan, 2010). Kedewasaan seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek biologis dan psikologis. 
Aspek biologis menurut pendapat Hurlock (dalam Mappiere, 2001) menyamakan istilah “kedewasaan” dengan istilah “kematangan”, yaitu sejak mulainya masa pubertas yaitu dari umur 17 tahun, masa tersebut dapat dikatakan sebagai Adult (dewasa) atau Adulthood (proses menuju masa dewasa). Perawat yang lebih dewasa memiliki perilaku caring yang lebih tinggi pada keluarga pasien dikarenakan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggi (Windarini, 2014). 

METODE
		Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala sebagai metode pengambilan data. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Kematangan Diri dan Skala Perilaku Caring . Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala model likert merupakan model skala yang digunakan untuk melihat dan mnegukur sikap subjek terhadap atribut psikologis tertentu (Supraktiknya, 2014). Skala Kematangan Diri disusun berdasarkan dimensi atau aspek-aspek dari Allport (dalam Mahpur, 2003) yaitu perluasan makna diri, hubungan yang hangat dengan orang lain, penerimaan diri, persepsi realistis mengenai kenyataan, objektifikasi diri, dan falsafah hidup. Skala Perilaku Caring disusun berdasarkan dimensi atau aspek-aspek yang dikemukakan oleh Wolf (1994) yaitu mengakui keberadaan manusia (Assurance of human presence), menanggapi dengan rasa hormat (Respectful deference to the other), pengetahuan dan keterampilan profesional( professional knowledge), menciptakan hubungan yang positif (Positive connectedness) dan perhatian terhadap yang dialami orang lain (Attentiveness to the other’s experience. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Subjek dalam penelitian ini adalah perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri dengan jumlah 67 perawat dengan kriteria usia 25 tahun hingga 45 tahun .

HASIL DAN PEMBAHASAN
		Berdasarkan analsisi yang dilakukan pada data penelitian diperoleh deskripsi data penelitian pada masing-masing variabel. Pada skala kematangan diri, data hipotetik yang diperoleh yaitu skor minimum sebanyak 42, skor maksimum sebanyak 168, rata-rata 105 dan standar deviasi 21. sedangkan untuk data empirik, skor minimum 108, skor maksimum 166, rata-rata 140 dan skor standar deviasi 11,4. Pada skala perilaku caring, data hipotetik yang diperoleh yaitu skor minimum 42, skor maksimum 168, rata-rata 105 dan standar deviasi 21. Sedangkan untuk data empirik, skor minimum 78, skor maksimum 168, rata-rata 137 dan standar deviasi 13,0. Pemaparan data deskriptif sebelumnya, dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan kategorisasi skor terhadap variabel kematangan diri dan perilaku caring. Kategorisasi variabel kematangan diri diperoleh bahwa terdapat 7 perawat (11%) yang memiliki kematangan diri kategori sedang dan terdapat 60 perawat (89%) yang memiliki kematangan diri kategori tinggi. Pada ketgorisasi skor perilaku caring diperoleh 1 perawat (1%) yang memiliki perilaku caring kategori rendah, 9 perawat (13%) yang memiliki kategori perilaku caring sedang dan 57 perawat (86%) yang memiliki kategori perilaku caring tinggi. 
	
Hasil uji normalitas, hasil uji Shapiro-Wilk dari variabel kematangan diri diperoleh W= 0,992 dengan nilai P= 0,941. Hasil uji Shapiro-Wilk dari variabel perilaku caring diperoleh W= 0,899 dengan nilai P= <,001. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebaran data kematangan diri terdistribusi normal sedangkan sebaran data perilaku caring terdistribusi tidak normal dikarenakan nilai p <0,050.

Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan hasil linier atau tidak. Berdasarkan hasil uji linieritas pada penelitian ini diperoleh F= 15,5 dengan nilai p <0,050. Hal tersebut menunjukkan hasil bahwa hubungan antara kematangan diri denga perilaku caring merupakan hubungan yang linier. 
Hasil analisis uji hipotesis antara kematangan diri dengan perilaku caring diperoleh koefisien korelasi 0,439 dan p <0,050 dengan demikian hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan diri dengan perilaku caring
Hasil analisis korelasi pada penelitian mendapatkan hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,192. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kematangan diri memberikan sumbangan efektif sebesar 19,2% terhadap perilaku caring dan sisanya 80,8% berhubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor psikologis dan faktor organisasi (Gibson,James, dan John, 2000). 
	
Dalam perkembangan diri manusia, seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Wasty (2006) menyatakan terdapat 3 aspek perkembangan diri manusia salah satu diantaranya yaitu perkembangan fisiologis, perkembangan fisiologis menjelaskan bahwa keseimbangan fungsi fisiologis memungkinkan pribadi manusia berkembang secara positif sehingga manusia semakin mampu bertingkah laku sesuai dengan tuntutan sosial, moral dan intelektualnya. Tingkat kematangan yang dimiliki seseorang individu akan menunjukkan kematangan jiwa dan semakin dapat berpikir secara rasional, bijaksana, mengendalikan emosi dan terbuka terhadap pandangan orang lain (Siagaan,2010). Kematangan diri biasanya ditandai dengan adanya keberanian untuk hidup, sifat dari inidividu yang mandiri, serius, tekun, memiliki rasa tanggung jawab dan menerima kenyataan Tillich (dalam Suryabadra,2007), maka seseorang perawat yang telah mampu memenuhi tugas perkembangannya dan dapat dikatakan sebagai perawat yang matang maka diharapkan mampu bertanggung jawab dengan apa yang telah menjadi pilihan. 
	
Perawat yang matang maka dapat memaksimalkan perilaku caring, dikarenakan dengan kematangan diri yang dimilikinya tentu perawat akan memiliki ketrampilan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan/profesi sebagai perawat, selain itu ketika perawat dihadapkan dengan suatu masalah maka perawat akan lebih matang secara emosi karena penerimaan diri yang ada didalam dirinya (Hafifah,2013). Dengan pribadi yang matang, tentu perawat dapat mengelola dirinya hingga menjadi diri yang positif dan bertanggung jawab atas segala pekerjaan yang dibebankan pada dirinya (Wulandari,2010). Perawat yang memiliki sikap peduli akan berpengaruh secara signifikan terhadap proses perawatan pasien dirumah sakit (Marbun,2020). Perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri dalam penelitian ini sebagian besar memiliki kematangan diri dengan diikuti penerapan perilaku caring yang baik terhadap para pasien di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri.

KESIMPULAN 
		Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan korelasi yang positif, terdapat hubungan yang positif antara kematangan diri dengan perilaku caring pada perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri. Hal tersebut berarti semakin tinggi kematangan diri yang dimiliki perawat maka perilaku caring yang dimiliki cenderung tinggi, sebaliknya semakin rendah kematangan diri yang dimiliki perawat maka perilaku caring yang dimiliki cenderung rendah. Perawat yang memiliki kesiapan dalam menjalani tugas pertumbuhan dan perkembangan, memiliki tujuan hidup, berani,tekun,mandiri, dan berkomitmen terhadap apa yang menjadi tanggung jawab pada individu tersebut, cenderung memiliki sikap peduli, saling menghormati, menghargai, dan memberikan dukungan secara utuh kepada orang lain.
	
Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti kepada perawat di Rumah Sakit Medika Mulya Wonogiri yaitu dikarenakan perawat dalam penelitian ini sebagian besar memiliki kategorisasi kematangan diri yang tinggi dan perilaku caring termasuk dalam kategori tinggi, sehingga perawat diharapkan dapat mempertahankan kondisi kematangan diri yang sudah baik agar perilaku caring juga akan mengalami peningkatakan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengenali emosi, mengelola emosi yang datang dari diri sendiri ataupun orang lain dengan baik, menciptakan keamanan untuk pasien, dan menerima kelebihan, kekurangan ataupun keluh kesah diri sendiri ataupun pasien. Meningkatkan perilaku caring pada perawat dapat dilakukan dengan cara menciptakan hubungan saling percaya dengan pasien ataupun keluarga pasien, bersikap empati, dan sabar. 
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